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ABSTRACT

Thiz shudy oims fo delermine the discloswure of imteflectval capital in companies lisied in the Jakaria
Felemnie Inddex (JH). The reseavch was condicted By examining the effect of company cliaracteristics
isize, profuability leverage, liguidity, industry type avd age of the S amd the influence of corporate
governaroe struciire (size of the audil commifiee, the compasiion of the board of directors amd
external awditors) as independent variables, the imelleciual capival disclosure as the dependent
varithie. The sample used in this study amounted to 68 companies during 2000-201 4. These samples
were selected uzing purposive sampling methed, frtellectual capital discloswre s measwred using a
disclosmre score and as meary as 9 hypothesis fested @ this study asing multyple dinear pegression
arclyeis, Stadistical anabysiz showed that the average informalion disclosere of intellectual capital
thet is disclosed by the companies listed in the Jokarta Ilamric Index (I &y 70%. The resulls
showed thet the characteristics of the componenis of the company, there are tvo variables that affect
the itellectnal capiteal that is, the negative effect on the indusiry tvpe and age of the company’s
infetlectival capital positive effect on intellectual capital. Ax for the corporate governance sirciire,
ihere are twe varfables that negatively affect inteflectum! capiral that i, the composition of the board
af directors and external auditors. And there ave five ather independent variahle that does mor affect
it imtelfectual capital including size, profitability Teverage. lguidity amd size of the mudii comminee.

Kevwords:  fntefleciual Capita! Discloswre, Corporare Characteristios, Structure Corporate
Crovermonce

ABSTRAK

Perelitian int bertujuan untok mengetahui pengungkapan informasi intellectunl capital pada
perusahaan yang terdaftar di Jakacta Islamis Index (M) Penchibimn dilakukan dengan mengujt
pengaruh karakteristik perusshaan {size, profitabilitas, levergpe, likuiditas, tipe indusin dan wmur
perusahaan) dan pengarsh struktur corporale governence (ukaran komite audit, komposist dewan
komisaris dan anditor ekstermal) sebagai variabel independen, terhadap imrellecina copital disclosure
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schagai variabel dependen.  Sampel yang digunakon dalzm penelitian ini berjumlab 66 perusahaan
yang selama tahun 2009-2014. Sempel i dipilib dengan menggunakan metode purposive sampling.
Imteffectal capiral disclosure diukur menggunakan discloswre score dan sebanyak 9@ hipotesis diuji
dalam penclitian ini mengounakan analisis represi lmear berpanda. Hasilanalisis statistik menunjuekkan
bahwa rata-rata informasi pengunghapan fnrellecrual capital vang diungkapkan oleh perusshaan-
perusahaan yang terdafiar di Jakarta Islamic Index (J1) sebesar 70%.  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam komponen karakteristik perusahann, rerdapat dua varizbel vang berpengareh terhaciap
intellectual capital yaitu, tipe industri berpenganih negatif terhadap imtelleciual capital dan umur
perusahaan berpenganih positif terhadap intetbectual capital, Sedangkan untuk struktor corporaie
governance lerdapat dua variabel vang berpengaruh negatif lechadap imsellectual capital yaitu,
komposizi dewan komisaris dan suditor ekstemal. Dan terdapat lima variabel independen fainnya
yang tidak berpengaruh tethadap imrellecival copial diantaranya size, profitabilitas, leverage,

likmditas dan ukormn komite audit,

Kata Kuncr:

PENDAHULUAN

Perkembangan  dalam  dunia  bisnis i
era globalisasi seperti =aat ini menyebaban
persaingan antar  perusahann semakin ket
Pengembangan  tcknologi  informasi dan
peningkatan dalam  ilmu  pengelahuan  torut
mengubah  carn  pandang  perusahaan  dalam
menjalankan aktivitasnya gona menciplakan
nilai tambah bagi perusahasnnya. Tidak dape
dipungkin  bahwa  keberadaan  intelleciund
capitel merupakan hal yang sangal penting
dalam suam"p-uus.uhmn. Dienpan melskokan
pengelolaan terhadap miellectnal capital, maka
perusahaan dapat memaksimalkan sumber dava
yang dimiliki sehingga perusahaan skan mampu
menciptakan nilai lebihdan memifiki kevmggulan
dalam persaingan (Kosnia, 20035).

Fenomena mengenai intelfectual capital
serta pengungkapannya telah tercermin dalam
bebernpa kasus yang teradi di dalam maupun
luar negeri. Menumt Lumbantobing {2009}
dalam Kusnia (2013) menpemukakan bahwa,
berdasarkan frspire AMonagemens mud Buvimess
Sofwtiom  modal  infelekival  sualn Korporasi
merupakan hal vang penting dan  dianggap
sebagai modal wiama porusahasn  pamun
sering luput dari sistem pelaporan Kewangan,
Hal tersebut yang menjadi penvebab adanya
perbedaan antara nilai buku spatu perusahaan
dan nilai pasamya. Permasalahannya i
timbul  diprediksi  kKarena  Retidakmampuan
sistem akuntansi dalam “menilai™ hal-hal yang
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berkaitan dengan inlamgible ozsets, schingga
pilitk manajemen perusahaan merasa kesulitan
untuk mengelola aset Gdak berwujudaya secara
lebib efekuf,

Untuk perusahaan g0 public
penvempumnasn regulasi KEP-134/BL200G
wnlang  kewajiban  penvampaian  laporan
tmhmnan bag  emiten'perusahaan publik,
tetapi berdasarkan wraian tersebut diatas aken
berdampak  terhadap  ketidakseimbangan
nilai buku don nilai pasar suatu perusahasn.
Sehingga akan menimbulkan “misleading”™ bag
mformas: yvang disampakan perusaluman bagi
para stakeholdemya,

Wilsu demikian, ssmpai sast ini belem
alka swandar yang menetapkan item-item apa
saja vang termasuk dalam azet fak berwujud
vang dapal dikelola, diukur dan dilaporkan,
haik dilaporkan dengan mondmfory disclosure
manpun voluntarp disolosre.

Sedangkan kajian empiris vang telah
mengull konsistens: pengarub varmbel-variabel
dan pengaruh corporate governonce terhadap
pengungkapan  inreflecinal  capital masih
beragam dan belum ada yvang menguji dengan
sampel ssham-saham yang terdaflar pada B
{Jakarta Ishamic Index).

Jokarta Islamic Index (T} meropakan
respon akan kebutuhan informazi mengena
imvestasr  secarn  islami, Tujuannya  adalah
schagal tolok okor standar dan kinenga bag)
imvestasi saham secara svanah di pasar modal
dan schagai sarana untuk meningkatkan investasi
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di pasar modal secara syariah {Hasanah, 2013).
Selanjumya  dengan  melekatnya  pangkat
“wyvariah” dan prinsip-prinsip syarah di dalam
perusahasn yang terdaftar di Jakarta 1slamic
Index (J11}, apakah hal tersebut dapat menjadi
pemicy  kecenderungan  porusahaan veng
terdaftar di Jakada Islamec Index (I dalam
mengungkapkan  informasi-informasi  yang
berguna bagi pihak lain, salah satunya inlah
informasi mengenai intellectual capital

TINJAUAN PUSTAKA

Agency Theory

Dalam perckonomian modern, manajemen
dan pengelolaan perusahsan semakin banvak
dipizabkan dari kepemilikan perusahaannya.
Tujuan dari dipisahkannya pengelolaan dan
kepemilikan peruszhaan-perusahaan  tersebut,
vailu agar pemilik  perusshosn  memperoleh
keuntungan  yang  semaksimal  mungkin
dengan biayva vang seefisien mungkin dengan
dikelolanya perusahasn oleh  tenaga-fenaga
profesional  (Sutedi,  2011:13).  Adenya
pemisaban antara pengelofa dengan pemilik
tersebut memungkinkan terjadinya information
gap diantara kedua pihak. Mengacu pada
Arency Theory, manapernen perusahuan lebih
leliasa untuk memaksimalkan laba perusahiaan
untuk kepentingannya sendiri. (Meh karena itu,
dibutuhkan suatu mekanisme pelaporan schagat
proses monitoring segela aktivitas perusahaan
zefungga dapat meminimalkan  konflik antar
pengguna.  Manajemen perusahaan  dituntut
untuk  meningkatkan pengungkapan  melalui
laporan  yang telah  disiapkan  (Permatasar,
2010},

Signaling Theory

Signaling  theory  menyatakan  bahwno
vang  fingel
{perusahann  bagus) mengounakan  informasi
keuangan untuk mengirim  sinyal  kepada
pasar (Spence, 1973 dalam Subardjamo dan
Wardhani, E{I]{.'.ljlllum (2015:29) menyatakan

perusshaan  dengan  kinerja

bahwa- Signaling theory menckankan kepada
pentingnya informasi yang dikeloarkan oleh
perusahaan terhadap keputusan investasi pihak
diluar perusabaan,

Staheladider Theory

Tujuan stama dari teori stakehofder adalah
untuk membonty manajer korporasi mengert
linghungan stokeholder mercka dan melakukan
pengelofann  dengan  lelwh  efekil  disntam
keberadaan  hubungan-hubungan  dilingkungan
peruzghaan mercka. Mamun demikian, tujuan
yang lebih luas dari tcor siakeholder adalah
untuk  menclong . manzjer  korporasi  dalam
merningkatkan dari  dampak aktivitas-
aktivitas mercka, dan meminimalkan Kerugian-
kerugian bagi stakeholder (Ulum, 2005: 31).

milai

frellecinal Capital Disclovure

" lstilah imtelfectnal capital menekankan
kombinasi antara intelektualitas dan modal *
prituk  menunjukkan  pentingnya pengetshuan
{Serenko dan Bontis, 2013 dalam Ulum, 2004,
Modal pengetahuan  menjadi peniing  uniik
diungkapkan sebab hal yang dapat mendorong
pencipiaan nilai dalam  suat perusahaan di
era kmowlodge baved seperti saat ini, tidak
cukup rasanva jika perusahaan tersebut hanya
mengandalkin kekayuan fisik vang dimilikinya.

Pengungkapan  informasi  mengenai
artellectuad capifal masih bersifat  wolpmiary.
Sampai saat ini belum ada pengelompokan
komponen smrellectual capirtal vang diterima
bersama dan belum ada pola khusus dalam
pengunghapan infeffectwad copital,

Penpembangan Hipotesis

Vkuran Pernsahaan

Semakin besar ukuran perusahann, maka
tuntutan  akan  keterbukaan  imfermasi  bagi
pihak [ juga akan semakin tinggi apabila
dibandingkon dengan perusahaan vang lehih
kecil. Hal terselmn  sesud  dempan  agemcy
Meary vang menyebutkan bahwa biava agensi
yang hares ditanggung perusahaan besar lebih
besar dn:lpuda perusahaan kecill Agar dapai
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mengurangt biaya tersebut maka  penusabain
perlu mengungkapkan informasi yung lebih
banvak (Romadhon dan [snalia, 2004),

Dengan  mengungkapkan  informasi
yang lebih  banyak, perusahaan  mencoba
mengisyaratkan peruzahaan  telah
mieneraphkan prinsip=prinsip MANRREMEN
perusahaan  yang baik  (Mugrohe, 20125
Pengungkapan informasi tersebutlah vang pada
akhimya digunakan oleh para investor dalam
pengambilan keputusan investasiny.

hahwa

H1 : Ukuran Perusahasn berpengaruh terhadap
imtellecinal copitaldisclosire

Profitabilitas

Profitabilitas vang tinggi merupakan salah
satu hal yang disngpap baik oleh perusahaan, oleh
karena o akan cenderung dimgkapkan sccara
detail oleh perusahaan. Penpunghkapan rinci ini
biasanya juga didukung dengan pengungkapan
informasi sukarela, termasuk ieedecial capiral
vang diharapkan akan dapat menmgkatkan nama
baik perusahsan {Romadhon dan lsnalita,
2014).

Teori wang  dapst  digunskan  untuk
mendukong hubungan  amtam  profitabilitas
dengan mtellectual capital disclosure adalah
signaling  theory Perusahaan  yang  unfung
memiliki insentif untuk  memberikan  sinyal
kepada pihak lain untuk menunjukkan bahwa
kinetja peruszhaannva lebih baik danpada
perusthain lain {Romadhon dan [snalita, 20014)
H2 i Profitabilitasberpengaruh  terhadap
imtellectuad capital discloswre.

Leverage

Perusahaan dengan tingkat feveroge vang
tingei menunjukkan bahwa perusahaan sangat
bergantung pada pinjaman/utang untuk mendanai
asetnya, Ageney theary adalah zalah znto leor
yang dapat digunakan menjelaskin
hubungan leverage dan pengungkspan dalam
laporan tahunan perusahaan.

Menomt  Sutante dan  Supatmi {2082}
perusahasn dengan leverage yang linggs akan

untuk
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mengungkapkan  lebih  banvak
informasi tentang infellecinal capital di dalam
el report dibandingkan dengan perasahaan
dengan  feverage vang rendah. Hal terschut
bertujuan untuk mengurangs biaya keagenan
sebagai akibat porsi hutang yang terlalu banyak
{lensen dan Meckling, 1976 dalam Romadhon
dan Isnalita, 2004},

cendemng

H3: Leverage berpengaruh techadap datelfectin

capital disclosure,

Likuiditas

Wallace et al, (1994) dalam Wardam
(2012) menyatakan bahwa perusabaan yang
secam  keuangan kuat akan mengungkaphkan
laporan kenangannya dengan lebih luas daripada
perusahaan yang secara kevangan lemah. Mamun
perusshasn dengan rasio likuiditas yvang rendsh
perlu “memberikan  penjelesan  dengan  nnci
kinerjanva vang lemah tersebut dibandingkan
dengan perusahaan dengan rasio likuiditas yang
tingai.

Arpumen  fersebot  di dukung  dengan
signaling theory, di mana perusahaan yang
likuiditasnya tinped memiliki insentif lebih Kot
unfuk menyédiakan penjelasan lebih banyak
pada laporan tahunan sebagsi smyal tentang
kemampuan  untuk  memendhi | kewsjiban
keuangan jangka pendek (Romadhon dan
Isnalita, 2004},

H4 : Likuiditas berpengaruh terhadap freliectus

capital disclosure

Tipe Industri

Perusshean vang berada dalam indnsin
berbasis teknology atau berbasis pengetahuan
imrellecival  capifal
disclosure lebih banyak daripada industn yang
mengandalian aset fisik onwk menghasilkan
profit { Romadhon dan Tspalita, 2014).

Signoding theory dapat digonakan uniuk
menjelaskan alasan mengapa perusahaan dalam
suaty industri mengungkapkan informasi lebih
hanyak. Whiting dan Miller (2008) dalam

akan menggunakan

[(Holela, Renawadi, dan Saliawan)
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Ulum {2015:30) menyatakan babwa perusabaan
berkualitas tinggi akan cenderung memberikan
sinyal kevnggulan mereka kepada pasar, Pada
satu sisi, sinyal akan membual invesior dan
pemangku kepentingan yang lain menaikkan
nilai perusahasn, dan  kemudian  membual
keputusan yang lebih mengumtungkon  bagi
perusahszn.

H5: Tipe industri berpengaruh terhadap
intellectual capitaldisclosure

Umur Perusahaan

Umur perusahaan  merupakan
perusanaan  melakukan  akiivitas  operagionsl
hingga dapat mempertahankan going concern
perusahaan  fersebut  atau  mermpertahankan
cksistensi dalam dunia bisnis. Semakin  lama
umur perusahaan semakin terlihat pula eksistensi
perusahaan (goirg comcern), sehingea semakin
luas pula pengungkapan yang dilakukan yang
berkaitan untuk menciptakan keyakinan pada
pihak fuar dalam  kealitas  perusahaannva
(Mugroho, 2012).

Hubungan wmuor perusahasn dengan
intellecinal capital disclosere dapat dijelaskan
dengan signaling theory yang menyatakan
bahwa pentidgnya informasi yang dikeluarkan
oleh perusshaan terhadap keputusan invesiasi
pihak diluar perusahaan. Informasi yang
lengkap, relevan, akuml den tepat wakiu
sangat diperlukan oleh investor di pasar modal
sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan
imvestasi (Ulim, 2015).

awal

Hé: Umur Perusahaan berpengarub terhadap
mtellecius capitaldivelosure

Ukuran Komite Andit

Salah zatn dari karakteristik komite audit
vang dapat meningkatkan fungsi pengawasan
adalah  independensi. Anggota komile sudit
vang mdependen akan memastikan pelaporan
kewangian yang lebih berkualitas (Nugroho,
A1) Judi angeeota komite asdil dalam  hal

reiaksanakan ugasmya dituntut vntuk memiliki
sifat. yang independen agar laporan  vang
ditisilkan tdak menvesatkan pihak terkait.

Teori wang dapat  digunakan untuk
menjelaskan  hubungan komite sudit dengan
wnielfeciund capital disclosure adalab gpency
treory. Komite awdil dapat dipandang sebagai alat
pengawasan yang efcktif wntuk meningkatkan
pengungkapan dan mengurangi biaya agensi
{ Romadhon dan Isnalita, 2014),

HT: Ukuwran  Komite Audit berpengaruh
terhadap imtellectual capital disclosure

Komposisi Dewan Komisaris

Eflend: (2009:9) mengungkapkan
bahwa dewan  komisaris  dapat  berfungsi
untuk  melskukan pengawasan.  Komisaris
bertanggumgjawab  dan  berwenang  untuk
mengawasi kebijokan dan tindakan  dircksi,
serta. memberikan nasihat kepada direksi, jika -
diperlukan. Teori yang dapat dizunakan untik
menjelaskan hubungan antara komposisi dewan
komisans dengan inrelleciual capital diselosure
mlalah agency theory,

Salah sztu peran penting dewan komisaris
adalzh wniuk mengurangi asimetri informasi
aptara pemilik dan agen. Hal tersebut dapat
menjadi kontrol bagi pihak manajemen dalam
mefaksanaken tugasnya. Dewan komisars
dibarapkan  dapat  melindungi  kepentingan
mvestor lerkait dengan pengambilan keputusan,
Ketmampuan dewan komisaris untuk mengawasi
dapal ditingkatkan melalui komposisi komisaris
independen  yang lebth  banyak, Fasilitas
penpgunpgkapan  yang  lebih  banyak  dapat
mengurangi Ketidakpastian bagi investor dan
asimetri informasi (Romadhon dan Isnalita,
2014,

Hi: Komposisi Dewan Komisaris
berpengaruh  terhadap  iteflectucd
capital diselfosure

Auditor Eksiernzal
MNugroho  (2001) menjelaskan  bahwea

kualitas  audit  ini  erat kaitannya dengan

reputasi sudtor (KAP). KAP yang  besar
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memiliki kemampuan vang lebih besar uniuk
mengeluarkan faporan suditor independen yang
akurat karena FLAP tersebut memiliki reputasi
vang kebih baik. Menorot Bacako (2007) dalam
Mugraho (2011}, meskipun selorndhnya adalah
tanggeng jawab manajemen untuk menviapkan
laporan  tabunan, schuah  peruzahaan
ekstermal dapat mempengaruhi sscara signifikian

audit

jumlah informaszi vang diongkapkan dalam
rangkaian  Tugasnyi
cksternal dapat berlungsi sebagti sistem Kontrol
uniuk  para manajemen  dalem  melaksanakan
fUgasnya
dengan  infedllechad capitad doclosare  dapat
dijelaskan menggunakan stakeholder oy

Storkeholder theory menvetakan bahwa
pthak stakeholder berhak untok mendapatkan
informasi tentang aktivitas perusahaan yang
dapat  mempenganihi  kepentingan  mercka
(Giuthrie @0 al, 2004 dalam Remadhon dan
Isnalita, 2014},

vang nomal.  Auditor

Hubunpgan antara suditor eksternal

HS : Awditer Eksternal berpengaruh terhadap
intellectual capital discloswre

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Thata

Warizhed vane dizunakan dalass penelitian
mi terdiri dari sembilan variabel bebas
(independen)  vailu ukeran  perusahaan,
profitabilitas, levemge, Likuiditas, fipe industr
dan umur perusphann, ukursn komite suodil,
komposisi komizaris  dan aoditor
chstemal serta satu vanabel lerikal {(dependen)
vt miteflectua! capital disclonee. Penelitian
imi menpakan peneliian  kuantitalif. Sampel
penelitian ini adalah perusabhaan vang terdaftar
di Jakarta Islamic Index (J11) pada periode 2004-
2014.

Teknik pengambian  sampel dilakokan
secara purposive sampling dengan kriteria yaioe
{1} Perusahaan vang terdafiar lems-menens

ilewan

{konsisten) terdaftar di Jakaria lslamic Index
(111} selama perode 2008-2014, (2} Perusahaan
yang akiif dan  memiliki
lengkap dalam 6 tahun berurut-turul selama
periode tahun 20092014, dan (3) Perusahaan
vang mengungkapkan laporan tahunan dalam
mata wang rupiah, Berdasarkan knieria yang
teloh ditetapkan, maka sebanvak |1 perusahaan
yang memenuhi kriteriz untuk dijadikan sampel

faporan  1ahunan

penelitian. Jenis data dalam  penclitian  m
menggunaken data sekunder vang didapatkan
dari el report yang  diterbitkan
perusaiaan.

iHleh

Definizi Operazional Variabel
Variahel Dependen (Tafelectwal Coapitad Disclmineg

Pengukuran variabel dependen  dalam
penelitian ini adalah divkor dengan ada tidaknya
intellectual capital disclosure di dalam annual
report, dengan menggunakan framework 36
(ICD-Indoneia) yvang mengacy pada penclinan
Ulum tahon 201 5.

Pengukuran  tingkat  pengungkapan
infeflectual capital menggunakan disclosure
skor dengan memberikan nilai terhadap ilem
vang disebuikan oleh perusahaan dalam ame!
report, yaitu 1 untuk item yang diungkapkan
dan 0 bagi item yang tidak diungkapkan oleh
perusghaan. Selanjutnya jumish dan stem-item
vang dilaporkan dibagi dengan nilm keseluruhan
item dengan menpgunakan formula  sebagai
beerikout :

Score = (Z dijM ) x 100 %
i=I

Variabel Independen
Ukuran Perosahaan

Ukuwran perusahann  dilitung  dengan
menggunakan natural logaritma dan total ased
perusahaan (Wardhani, 2009},

Profitabilitas

Profitabilitas diproksikan menggunakna
ROA ( Ketwirsr O Assef) {Romadhon dan 1snalita,
2H4),
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ROA . Laba Bersih
Total Aset

Leverage

feverage diproksikan dengan
menpggonakan debi o eguty rafio (Hamaf, 2009
dalam Romadhon dan lsnalita, 20047

D/E Ratio = Tatal Linkilities
Tatal Sharcholder's Equity
Likuiditas
Likuiditas diproksikan dengan

menggunakan rasic lancar {Alsaeed, 2006
dalem Romadhon dan Isnalita, 2014).

Current Asset
Current Linhalites

Current Babio =

Tipe Indastri

Tipe indusiri untuk pepelitian ini akan
dibedakan menjadi dua kateporn mengace pada
penelitian (Whiting dan Woodcock 20011 dalam
Romadhon dan Isnalita, 2004}

1 = gk feck ingusivy foomtomobdle oand
coniponent, capital goods, commercial services
and supplies. conspmer services, health core
eguipment  and  gervices,  insurance,  media,
pharmacewicals, biovech, life sciences, real
extate, sen conductor amd equipirenl, sofiwore
and services, lechnology hardware software,
telecomnnuricaiton,

0= low tech industry
services and suppiies, commerciol dhoeable and
appearels, energy, food, beverage, lobacca, retail,
mcrleériels, fravnspoviadion, wiilities)

{eommercial

Umor Perusahann
Umur perusahaan  diproksikan dengan

menghilung rangga] [PO hingpa tanggsl lnporan
tahunan vang datelis (LHom, 2009203

Ukuran Komite Andit

Vanabel uvkuran dinkur
dengan cara menghitung jumlah anggoia komite
auwdit (Febo et al, 20035 dalam Romasdhon dan

[smalite, 2014)

komiie  audit

Koom posisi Dewan Komisares

Komposis
diproksikan dengan besarnva presentase dewan
komisaris vang berasal dari lvar perusghaan
{komisaris.  independen)  terhadap  total
keseluruhan anggota dewan komisaris yang ada
padn perusahaan {Foemadhon dan lsnalita, 2014).

dewan komians dapat

Aunditor Eksternal

Auditor  ekstermal  diproksikan jika
perusahaan diandit oleh KAP yang berafiliasi
dengan Big-Four, maka dintlai 1, jika tidak
berarsi O {Barako, 2007 dalarm Nugroho, 2011
Adspun KAP yoeng berafiliasi dengan  Big-
Four 1alah: (1) Delontte, {2} Price Waterbouse
Coopers, (1) Emnst and Young, dan {4) KPMG.

Metode Analisis Data
a. Uji Asnmsi Klasik

Uji Normalitas

Menmurut Ghoeali  (2013:160), un
normalitas - bertujuan  wntuk  menguji  apakab
dalam model regresi, variabel pengpangpu atan
residual memiliki distrbust mormal. Ui stetistk
wang dapat digunakan unfuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik vaitu npon-parametrik
Kolmogorov-Smirmov (K=5).

i Muliikelinearitas
Memunit  Ghozali
multikolinearitaz  bertujuan
npakah model regrest ditemukan adanya kolerasi
antar varizbel bebas. (independen).  Unituk
mendeteksi ada atau tidaknyva multikolinicaritas
dalam model regresi dapat dilihat dari nilai
tedevanee dow Fariance Inflation Facter (V1F),

(2003105, wji
untuk  menguji

Uji Aotokolerasi
Menumt  Ghozali  (2003:1100,  uji
autckolerasi bertujuan wntuk menguj apakah

dalam  model regresi hnier  ada kKorelas
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antara kesalahan pengganggn pada peniode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode
i-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokolerasi dapat menggunakan uji
Drarbin-Watsan (DWW test).

Uji Heterokedashisitas

B enurat ahozalif 200 3: 135, uji
heterokedastisitas  bertmjuan  wntuk  menguji
apakahdalam modeiregresi tenadiketidabsamann
varance  dart rmesdoal satu pengamatan ke
pengamatan yang lain, Jika variance dan satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebit  homoskedastisitas dan  jika berbeda
maka disebut heteroskedastiziins. Model regresi
yvang baik adalah vang homoskedastisitas atan
tidak lerjadi heteroskedastisitas,

b. Pengujian Hipotesis

Analisis Represi Lincar Beganda
Persamausn regrest yang dizunakan dalam
penelitian ini adalah -

ICD = a + PISIZE + [ZPRFT + 3LEV +
PALIK + [ISTI + BBAGE + 7KA + PSDK +
pIAUD + e,

Keterangan:
ich Treellecial Copiral Discloswre

SIZE = Ukuran perusahaan

PEFT = Profitabilitas

LEV. = Leverage

LIK = Likuiditas

Tl = Tipe industri

AGE = Umir perusahaan

kA = Ukwman komite awdit

DK = Komposisi dewan komisaris
AUD = Awndn eksternal

£ = Eraor

Uji Koefisien Determinasi (H2)

Menumt  Ghozali (2003:97),. kochsien
determinasi (R2) pada  imtinya mengukur
seherapa  jouh  kemampuan  model  dalam
meneranghan variass varinbel dependen.
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Up F

Menurut Ghozali (2003:98), ap statistk
F pada dasamya menunjukkan apakah scmua
variabel bebas vang dmmosukkan dalam model
mempunyal  pengarull  secam borsmaesama
terhadap variabel dependen.

Lijin

Menurut Chozali (200398, up statistik
I peda dazarmya menonjukkan seberapa jauh
pengarub safu variabel  independen  secars
imdividual dalam meperangkan varias) variabel
dependen

HASIL PENELITIAN DAN PEMBATASAN

Lji Asumszi Klasik
Uji Normaliias

Berdasarkan hasil wpr normabtas dalam
penelitean ini, nilal sig dari Ui kolmogorof-
Srmurnoy (K-5) sebesar 0,523 dengan asums
(nilai sig dari K-5= 0,05) yang berarn mila
uji (K-S} diteruma. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa uji normalitas terpenuh.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil wji mullikolincaritas
dalam penelitian ini, tidok ada nilai dari masing-
masing variabel vang nilat VIF <, 10 dan nila
tolerance=10. Semua variabel independen vang
terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage, likupiditas,  tipe
perusahaan, ukuran komite awdit, Komposisi
dewan  komisarks  dan auditor eksternal
memiliki nilalt masing-masing (VIF=A0 10 dan
{tolerance<10) sechingga dapat  disimpulkan
bahwa tidak ada mulokolinearias,
demikian, asumai multikolinearites terpenuhi.

indusin, omur

Ehengian

Uji Autokoreksi

Berdasarken hasil upi auwtekoeleras: dalam
penelitian  ini, nilai Parbin-Watson (LW}
stafistik sebesar 1,784 Imt menumjukkan bahwa
nilai D= statistik berads &1 daerah vang tidak
lerdapal aulokolerssi (jike Angka [-W diantaea

{Holifa, Rmawadi, dan Setawan)
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-2 sampen +2 hdak ada autokorelasi), schingga
dapat disimpulkan balwa model yang dikasilkan
terbebas dan masalah  autokolerasi. Dengan
demikian, uji aitokolerasi terpenuhi.

i Heteroskedastisitas
Berdnsarkan hasil uji heterokedastisitas
wang diwgr mengeupakan grahk scatterploidalam
penclitian ini. dapat diketahui bahwa titik-tatik
vang menvebar secara acak dan tersebar di
atas maupun di bawah angka nol. Hal ini dapat
disimpulkan baehwa poda model represi vang
tidak heteroskedastisitas,
demikian,  up heteroskedastisinas

digunakan terjadi
Drengan

terpenuhi.

Pengnjian Hipotesis
Annlisis Regresi Linear Berganda

Fersamaan regresi linder berganda yang
dapat disusun pada penelitian ini adalal sebagai
berikut

ICD = i) + 8,350 SIZE + 0,243 PRFT - 0,036
LEV - 0,034 LIK - 0,542 TT + 0,489 AGE +
0,150 KA - 0,633 DK - 0,685 AUD + ¢

Uji Koefisien Determinasi (R

Dart hazil pengelihan dapat  diketahui
brabinwi nilai"adjusmd B* pada penchitian ini
sehesar 0,102, Hal  lersebut  menunjukkan
balwea pengarub variabel independen seperii
ukuran  perusshaan  (SIZE).  Profitabilitas
{PRFT), leverage (LEV), likwiditas {LIK), vmur
perusahean (AGE), bpe industri {T1), okoran
komite awdit (KA komposisi dewan komisaris
(D) dan awditor eksternal (AUD) berpengarub
sebesar 10,2% awellectual capital disclosure
sedangkan sisnnya sebesar 89.8% dipengaruhi
olch fakior lain vang tidak dijelaskan di dalam
model yang digunakan dalam penelinan ini.

UpF

Berdazarkan hasil up F dalam penelitian
ini, pengaruh  ukuran  perusahaan  (SIZE),
profitabilites (PRET), leverage (LEV), ikuiditas
(LIKL tipe mdusin {T1), wmur pemssahaan
(AGE). ukuran komite audit (KA), Komposisi

dewan komisans (DR} asditor  eksternal
(AUD) terhadap fntellectual capital dizclosure
(ICLY) menunjukkan tingkat signifikan scbesar
0.085>0.05. Hal terscbut menunjukkan bahwa
variabel SIZE, PRFT, LEV, LIK, T1, AGE, KA,
Dk, AUD tidak berpengaruh terhadap 1CD.

Ujit
Berdpsarkan hasil uji t dalam penelitian
ing, dapat diperoleh hasil schagai berkut:

1. Dhari hasil uji regresi linear berganda, dapat
dilketahui bahwa ukvran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap @mtellectal copital
disclosure (1CD).

2. Dan hesidl wji scgresi lincar berganda,
dapat diketahui bahwa profitabilitas tdak
berpenpgaruh terhadap fmfellectia! capival
dizelozure (1C0),

3. Dari hasil uji regresi linear berganda, dapat
diketahui bahwa leverage tidak berpengeruh
terhadap Bmellecrual capitad  dfisclosure
{0

4. Dari hasil wji regresi hnear berpandie, dapat
diketahui bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadop  indellectual  capitad  disclosure
(D,

5. Dari hasil wji regresi linear berganda, dapal
diketalnn bahwa tipe industri berpengaruh
negatif  terhadap  dwtelfeciual
disclosure (1CD),

6, Dwari hesil wji regresi lmear berpanda,
dapat diketahui bahwa umur perusshaan
berpengaruh  positif terhadap  dareflectisal
captal discloswre (10D

7. Dari hasil uji regresi linear berganda, dapat
diketahu babhwa ukuran komite audit 1idak
berpengaruh terhadap inveffecrual  capiral
digclosure (FCD).

8. Dari hasil uji regresi lingar berganda, dapal
diketahu bahwa komposisi dewan komisaris
berpengaruh nepatil terhadap fwelfecun!
copital diseloswore (10D,

9. Dar hasil uji regresi linear berpanda.
dapat diketahui bahwa anditor eksternal
berpengaruh negatif terhadap erefefecioal
capital discfosure (TCDY,

crdprfod
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Pencaruh  Ukoran Permsahaan  (SIEZE)
terhadap fotcliecina Capital Disclosure {ICIY

Hasil  regresi  menyataskan  tingkat
signifikansi sebesar 0,128=0.05 yang artinya
vkuran perusahaan (SIZE) fidak
herpengaruh  terhadap ingellecneal  capital
aisclosere (ACD) Menirut  Nugrohe (20012)
alazan terkait vkuran perosahaan yang tlidak
mempengarvhi luas pengungkapan intellectual
capital dimungkinkan karenn bebernpa sehab,
antars Iain: Pertama, perusahaan tidak menyadari
hahwa terbesar  wunluk  menunjukkan
perusithaan mereka adafah dengan mengungkap
modal intelekmeal, Atau perusahaan menyadari
akan peatmgnya modal intelektoal tetapi sedikit
perusahaan  yang mampu  memaksimalkan
modal inrelekiualnya. Kedua, untuk memelihara
kewngpulan  kompetitif vang telah  dimiliki,
perusahaan  mengurangi  luas  pengungkapan
sebagai wpaya untuk tidak memberikan sinyal
kepada kompetitor. Artinya, ketika perusshaan
besar mempunyai karvawan (employess) dengan
skild dan keterampilan inovasi vang baik, maka
perusahaan pesaing akan tertank untuk mereknut
karyawan tersebul dengan imbalan gaji yang
febih tinggi,

variahel

asi

Fengaruh Profitabilitas (PRFT) terhadap
Intellectual Capital Disclosure (1CD)

Hasil regresi  menunjukkan  tingkat
signifikansi sebesar 0,325=0.05 yang artinya
variabel profitabilitas (PRFT) tidak berpengarub
wrhadap miellectual capital disclosure (TCD).
Hal tersebut menunjukkan tingkat profitabilitas
yang, bukanlah fukior penentu pengungkapan
informast terkail mmellectuad capital, Confohnya
seperti pada T Lippe Karawaci Thk. yang
memiliki tingkat profitabilitas rendah, tetapi
mengunghapkan itelfectieal  capiial cukup
tinggi, vaitu di atas 50%. Hal inr dimungkinkan
investor  belum  memandang  indellecinogd
copited  discloyure  scbagai  suaty  kebutuhan
untuk memberikan penilaian pada peruzashaan
{ Romadhon dan Isnalita, 2014).

Pengarash  Leverage  (LEV)  terhadap
Inteflectual Capital Divelosure (ICD)
Hasil regrest  menghasilken  tinglar
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signifikansi sebesar 0FY3=0L03 yang artinya
varigbel leverage (LEF) tidak  berpengaruh
terhadap imtellecial capital discloswre {TCD).
Hal ini dimungkinkan karena perusahaan
memiliki strategitersendini dalam lial pemenuhan
hak kredifur terutama dalam hal percleban dana
tambahan  selon  mengunekapkan  mfosmassi
itellectual capital perusahaan, [h samping s,
perusahaan dengan tingkat fevergee vang tingg
sepertinya mengurangi lingkat pengungkapen
agar tidak menjadi sorotan dan para bondholder
{Jenzen dan Meckling. 1976 dalam Sutanto dan
Supatmi, 2012).

Pepgaruh Likuiditas (LIK) terhadap
Fmtetiecimad Capitid Discloywre (HCIH

Hasil regresi menunjukkan bahwa tingkal
signifikansi sebesar LB30L05 vang artinya
variabel likuidoas (LIE} tidak  berpengansh
terhaddp fmiellecived copial dizcloswre (D)
Hal tersebul berart tingei remdabinva likuidinas,
tidak akan berpengarub terhadap sfedlectoal
capHal,

Pendapat yung dapst mendukungz mengapa
likuiditas tidak berpengarih terhadap datelflec il
capital discloswere 1alah dimungkmkan tingkat
likwiditas hanya dipandang sebagal indikator
evialuasi Kinerje perusahaan, Likuwdifas sebagai
oiok okur Kmeca dapal  diwriitkan bahwa
perusahaan yang memilikitingkat likuiditas yang
lebih tinger cenderung hdsk mengungkapkan
informasi lebih banyvak. Sedangkan, perusahaan
vang memiliki tngkat hkuidiaz yang lebili
rendah, memiliki tekanan vang lebih besar pmiuk
menjelaskan lenting kemampien penisahagsnnys
(Wallace <t al 199 dalam {Romadbon dan
Isnalita, 2014).

Pengaruh  Tipe Industei (F1)  terhadap
Intellectial Capital Disclosure (ICD)
[lasil  regresi menvatakan  tingkat

signifikansi schesar 00050005 dengan  nilas
Beta -0,542 vang atinva variabel tipe industri
{TT) berpengarub negatif terhadap dtellectnnl
capital  discleswe (FCD). Hasil  penelitian
i bisa jadi discbhiabkan karena  perusahaan
berpikiv bahwa  pevusahaan dapat mengurangi

{Halia, Famawal, dan Setawan)
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tmgkal fmfelectindd copitad disclosure, . sebagm
sugiu  usaha uiuk fidak memberikan  sinyal
bagi kompetitor dan  pihak  lain, untk
mempertahankan  keunggulan  kompetitif.
Sebapnr contoh,  tngkat felfectual  copital
yang ringgi dapar diperoleh perusahaan  dari
hazil kreativitus dan inovasi dan karyasannya.
Apabila pervsabaan mengungkapkan informasi
lerschat, maeka hal terscbut dapat menjadi
sinyal bapg kompetitor untuk menarik karvawan
tersebut untuk dijadikan schagai manajer di
perusahamnmya (Dews et al, 20143,

Pengarah Umar Perusahaan (AGE) terhadap
Inteflectnal Capital Diseloswre (1CDY)

Hazil  regresi  menungukkan  tingkat
sigmfkansi scbesar 0,01 1<0.05 yang artimya
variahel wmur peresahaan (AGE) berpengaruh
positil terhadap infelleciual capital disclosire
(D) Berpengaruh positifiya umur perasahaan
dalam  penelitan w1 dimumgkinkan  semakin
lama wrr perusahaan semakin terlibat pula
eksistensi perusahaan {going concern), sehingga
semakin luas pula pengungkapan vang dilakuian
berkmtan untuk menciptakan kevakinan pada
pibak  luwar dalam kuslias perusshasnnya
(Mugrodns, 20120, Hal rersebut dapat imemberikan
sinyal positif bagt para mvestor di pasar modal
sebagai p-eﬂ'imhangan unfuk  pengambilan

keputusan investas.

Pengaruh Ukuran Komite Audit (KA) terhadap
ITtellectual Capital Dgelpgure (ICD)

Hasil  regresi menyalakan  tingkat
signifikans1 schesar 0.374=0.05 wvangz arinya
variabel ukvran  komite awdit (KA} nidak
berpengamih berpengaruh terhadap inteffectual
capifal discloswre, Alazan vang memicu fidak
herpengaruhnya ukuran komite audit terhadap
smelfectucd  capetal divefosere dimungkinkan
kareny adanya persturan yeng mengindikssikan
bahwa keberadaan komite audit pada perusahaan
vang ada di Indonesis hanya sebagan syarat
untuk. memenuhi ketentuan, Schingga dalam
praktik pelaksanaan [mgsinya masih  belum
clekiif, Algsan fain vang dapal menjelaskan
hubunpan yang tidak signifikan terscbot adalah

kemisaris independen vang berada pade posisi
komite andit, dimungkinkan tidak sepenchnya
dapat menjalankan tugasnva secara independen
{ Taltyang dan Jusop, 2011 dalam Romadhon dan
Isnalita, 2014}

Pengaruh Kompozisi Dewan Komizaris (DK)
ferhadap Intellectual Capited Divcloswre (1O

Hasil  regresi menghasilkan  tingkat
signifikansi sebesar 0030005 dengan nilai
Beta -0,633 wvang arinya wvanabel komposisi
dewan komizans (DE) berpengamh  neganf
terhadap intelleciual capital disclosure (D)
Pengaruh yang signifikan dengan arah negatil
pada penelitian ini bisa jadi disebubkan karena
peran penting dewan komisaris adalah untuk
mengurangi asimetri informasi antara pemilik
dan agen, dan hal 1ersebu) dapat menjadi kontml
bagi pihak manajemen dalam melakssnakan
tugasiya.

Pandya ({2011} dalam Tertius
Christiawan (2013} menvatakan haliwa proporsi
dewan komisaris independen vang optimal dan
rasional berkisar antara 30%-50% dikatakan
efektif dalam meningkatkan intellectual capial
disclosure. Hal ini berarti jika terlalu banyak
proporsl dewan komisans independen, memiliki
hobungan terbatik dengan frellecmal copital
dizelosere,  Jika  proporsi dewan  komisans
independen terlein banyak maka kinerja vang
dilakukan rtidak efektifl Oleh karena jlah
semakin tinggi lingkal proporsi dewan komisaris
independen maka infellectual copital disefoyure
akan semakin menurm.

Pengaruh Awditor Eksternal (AUDY) terhadap
Intelfectual Capital Disclosure (1CD)

Hagil regresi menampilken fakia bahwa
tingkat signifikansi sehesar 0,030<0.05 dengan
nifai Beta -0,685 yang arlmya variabel avditor
eksternal (AUD)} berpengaruh neganif terhadap
indellectial capital disclosure (1T,

Berdasarkan  hasil  penelitian  im
jadi  pengaruh  negatif  auditor  cksternal
dizsebabkan karens perusahasn berpikic hahwa
lagporan keuangan atau laporan lahunan vang
di audit oleh KAP berafiliasi Big-Fowr sudah

Bisa
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menghasilkan laporan yang akurat. Oleh karena
hal tersebut, bisa jadi perusahasn mémpunyai
alasan untuk mengurangi Lingkat jtellechnal
copifad disclosure, sebagai suatu usaha untuk
tidak memberikan informasi bagi kompetitor dan
pihak lain puna mempertahankan Keunggulan
kompetitif perusahaannya sendur.

KESIMPULAN

Berdazackan hasil analisis dan pembahasan
dalam penelitian ini dapat diperoleh kesimpuolan
sehagai berikut:
|, Ukuran Perusahsan tidak berpengamh

terhadap  dmtellectual  copital  disclosure
(KD}

2 Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
intellectual capital disclosure (1CD)

3, leverage tidak berpengaruh terhadap
irteffectial capital disclosure (TC0)

4. Likuiditas tidak berpengaruh techadap
intelfectwal capital disclosure (1C0)

5. Tipe Industn berpengaruh neganl terhadap
imtedlectual capital disclosure (100)

6. Umur Perusahaan berpengarmh positif terhadap
imtellectual capital disclosure (ICD)

7. Uburan Eomite Audit tidak berpenganih terhadap
intellectual capital disclosure (ICD)

§. Komposisi Dewan Komizaris berpengaruh
negatif terhadap intellecrual capital
disclosure (TCD)

9. Auditor Ekstemal berpengaruh negatif
terhadep  intellectua!  capital  diselosure
{1CDy

Keterbatasan

Keterbatasan  yang  perlama  dalam
penelitian ini terletak pada jumish sampel
penelitian, yang hanyva tercalisasi 11 pervsahaan
dari 30 perusahasn yang di harapkan uniuk
menjadi sampel dalam memprediksi penganih
dari variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitizn  ini. Keterbatasan  yang  kedua,
karena mengpunakan content analvsis dalam
menentukan luas penpunghkapan IC, maka unsur
subjektivitas tidak dapet dihindari. Hal ini dapat

menimbulkan  kemungkinan  terjadinya bias
dalem pengukuran  pengungkapan [C dalam
laperan tahunan perusghaan, Mamun demikian,
sejauh i metode content analysis dianggap
paling tepal untuk menzukur luas pengungkepan
1 dalam laporan tahunan Keterbatasan yang
terakhir ialah, ndak adanva pengarh semua
variabel-vanabelvang digunukan datlam
penelitian ini jika divji secara bersama-sama (uji
F terhadap pengungkapan intellectual capital,

Saran

Qaran  untek  pencliti selanjutnyn
yang dapat diberikan untuk  perbaikan  dan
kesempumaan dari penclitian ini adalah sebagm
berikut:

n.  Sebaiknya dapat menambah cakupan jumlah
sampel dan periode pengamatan yang lebih
panjang, schingga hasil yang diperoleh akan
lebih menjelaskan pambaran kondisi yang
sesunggulinya,

b. Schaiknya dapat mengpunakan  metode
pengungkapan 1D yang berbeda, schingga
dapat rerjadi keberagaman penehitian,

¢. Schatknya  dak  hanya mengeunakan
variabel  wkuran  perusahaan, leverage,
likuiditas, profitabilitas, tipe industri, vmur
perusthaan, ukuran komite asdit, komposisi
dewan koafmisaris dan auditor ckstemal uniuk
menpetahui  vardsi mielfectual  capital
divelpyure, Mamun, penelitian selanjutnys
bisa menambahkan varabel lan yang juga
diduga berpengaruh terhadap pengungkapan
inrellectwal capital,
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